
i 
 

PENENTUAN KADAR FENOL TOTAL DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

EKSTRAK  ETANOL 70 % DAUN JAMAICAN PEPPER (Piper hispidum Sw.) 

BERDASARKAN PERBEDAAN VEGETASI TERBUKA DAN TERNAUNG 

DI HUTAN DESA GUNUNG MALANG, BOGOR JAWA BARAT 

 

 

Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar  

Sarjana Farmasi 

 

 

 

Disusun Oleh: 

Fauziah Ulfa Ramadhany 

1504015152 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2020 

 

 

BU AAN
Sticky Note
silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat bentuk skripsi dalam bentuk bab per bab



ii 
 

Skripsi dengan Judul 

PENENTUAN KADAR FENOL TOTAL DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

EKSTRAK  ETANOL 70 % DAUN JAMAICAN PEPPER (Piper hispidum Sw.) 

BERDASARKAN PERBEDAAN VEGETASI TERBUKA DAN TERNAUNG 

DI HUTAN DESA GUNUNG MALANG, BOGOR JAWA BARAT 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh : 

Fauziah Ulfa Ramadhany, NIM 1504015152 

 

 

 

 

Ketua   

Wakil Dekan I  

Drs. apt.  Inding Gusmayadi, M.Si.  

Tanda Tangan 

 

 

 Tanggal 

 

 

17-07-20 

 

 

 

Penguji I 

apt. Rini Prastiwi, M.Si. 

 
 

 

  

 

 

 

Penguji  II 

Dra. Hayati, M.Farm. 

   

 

 

 

Pembimbing I 

Rindita, M.Si. 

 
 
 

  

 

 

 

Pembimbing II 

apt. Vivi Anggia, M.Farm.  

 
 
 

  

Mengetahui: 

 

 

Ketua Program Studi Farmasi 

apt. Kori Yati, M.Farm 

   

 

 

Dinyatakan Lulus pada tanggal: 20 Februari 2020 

  

Penentuan Kadar Fenol..., Fauziah Ulfa Ramadhany, Farmasi UHAMKA, 2020



iii 
 

ABSTRAK 

PENENTUAN KADAR FENOL TOTAL DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

EKSTRAK  ETANOL 70 % DAUN JAMAICAN PEPPER (Piper hispidum Sw.) 

BERDASARKAN PERBEDAAN VEGETASI TERBUKA DAN TERNAUNG 

DI HUTAN DESA GUNUNG MALANG, BOGOR JAWA BARAT 

 

 

Fauziah Ulfa Ramadhany 

1504015152 

 

Jamaican Pepper (Piper hispidum Sw.) merupakan tumbuhan liar yang termasuk  

keluarga Piperaceae dan merupakan salah satu jenis tumbuhan invasif. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dilaporkan bahwa Piper hispidum Sw. 

digunakan untuk menyembuhkan luka dan mengobati gejala leishmaniasis kulit. 

Tumbuhan tersebut memiliki penyebaran yang luas di wilayah hutan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kadar total fenol dan aktivitas antioksidan pada 

perbedaan vegetasi terbuka dan ternaung salah satunya di hutan Desa Gunung 
Malang. Metode ekstraksi menggunakan ultrasonik, digunakan asam galat sebagai 

pembanding pada pengujian fenol dan metode DPPH untuk pengujian 

antioksidannya. Kandungan total fenol ekstrak etanol 70% daun P. hispidum Sw. 

yang ternaung lebih tinggi yaitu sebesar 17,4475 mg GAE/g sampel dibandingkan 

dengan yang terbuka yaitu sebesar 12,6137 mg GAE/g sampel. Hasil penelitian 

didapatkan bahwa uji aktivitas antioksidan pada ekstrak hutan terbuka dengan 

nilai IC50 sebesar 94,9269 ppm dan hutan ternaung sebesar 95,4425 ppm serta 

asam galat sebagai pembanding sebesar 7,9729 ppm. Dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan vegetasi terbuka dan ternaung menghasilkan kadar total fenol pada 

ekstrak etanol 70% daun P. hispidum Sw. yang sedikit berbeda. P. hispidum Sw. 

memiliki aktivitas di bawah pembanding, dan termasuk antioksidan dengan 

aktivitas kuat. 

 

Kata Kunci : Piper hispidum Sw., Fenol, Antioksidan, Hutan terbuka, Hutan 

ternaung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia termasuk Negara tertinggi kedua setelah Brasil yang memiliki 

berbagai keanekaragaman hayati sehingga Indonesia kaya akan sumber bahan 

obat alam dan tradisional yang digunakan untuk ramuan obat tradisional secara 

turun-temurun (Saifudin dkk. 2011). Tanaman obat digunakan  oleh masyarakat 

sebagai alternatif obat dan terus berkembang semakin besar, baik untuk 

pengobatan suatu penyakit maupun pemeliharaan kesehatan (Wasito 2011). 

Tumbuhan obat liar masih banyak yang belum dieksplorasi dengan jumlahnya 

yang masih banyak di wilayah Indonesia. Tumbuhan berkhasiat obat memiliki 

berbagai faktor biotik dan abiotik seperti suhu, kondisi tanah, iklim dan sinar 

matahari yang akan mempengaruhi kandungan metabolit sekundernya (Hanani 

2015). 

Golongan metabolit sekunder yang memiliki peran penting sebagai bahan 

obat salah satunya adalah fenol. Senyawa fenol cenderung mudah larut dalam air 

karena umumnya mereka sering kali berikatan dengan gula sebagai glikosida, dan 

biasanya terdapat dalam vakuola sel. Senyawa fenol memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan, antitumor, antivirus dan antibakteri. Telah diketahui lebih dari seribu 

struktur senyawa fenol alami contohnya pada flavonoid, yang merupakan 

golongan terbesarnya (Rafi dkk. 2012). 

Senyawa antioksidan sangat bermanfaat karena mampu menangkal  atau 

meredam efek negatif oksidan dalam tubuh, bekerja dengan cara mendonorkan 

satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktifitasnya 

dapat dihambat. Selain itu, antioksidan bermanfaat dalam mencegah kerusakan 

oksidatif dan ROS (Reactive Oxygen Species) sehingga mencegah terjadinya 

berbagai macam penyakit seperti penyakit kardiovaskuler, jantung koroner, 

kanker serta penuaan dini (Ramadhan 2015). Banyak tanaman obat yang 

berkhasiat sebagai antioksidan, salah satunya adalah dari keluarga Piperaceae. 

Beberapa literatur menyebutkan bahwa Piperaceae mempunyai beberapa 

kegunaan diantaranya adalah sebagai bahan obat - obatan, penyegar, tanaman hias 

dan lain - lain. Salah satu contoh dari keluarga Piperaceae adalah sirih merah 
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(Piper crocatum Ruiz & Pav), yang banyak dimanfaatkan masyarakat  untuk 

pengobatan  hipertensi, keputihan, nyeri sendi, maag dan lain-lain (Parfati & 

Windono 2016). Spesies lain yang termasuk keluarga Piperaceae  adalah 

tumbuhan Piper hispidum Sw. Tumbuhan P. hispidum Sw. adalah tumbuhan yang 

berasal dari dataran rendah Meksiko dan Kolombia yang banyak tumbuh di daerah 

tropis. Penelitian sebelumnya telah melaporkan penggunaan P. hispidum Sw. 

untuk mengobati sakit dan nyeri. Selain itu, di Peru spesies ini secara tradisional 

digunakan untuk menyembuhkan luka dan mengobati gejala leishmaniasis kulit 

(Estevez et al. 2007). Kandungan kimia yang dimiliki dari P. hispidum Sw. ini 

adalah amida, benzen,  asam benzoat, flavonoid dan minyak atsiri (Alecio et al. 

1997). Selain itu, P. hispidum Sw. mengandung senyawa butenolid yang dapat 

digunakan sebagai pengobatan gangguan kesehatan reproduksi wanita seperti 

Premenstual Syndrome (PMS) (Joana et al.  2010). 

Kondisi faktor lingkungan abiotik dapat mempengaruhi proses fisiologi serta 

jumlah kandungan senyawa metabolit sekunder yang berbeda pada tumbuhan, 

salah satunya adalah intensitas cahaya. Berdasarkan penelitian sebelumnya, 

terbukti bahwa paparan cahaya mempengaruhi kandungan triterpen pada herba 

pegagan (Centella asiatica). Pada kondisi naungan di bawah 70 % paparan sinar, 

pegagan mengandung asam asiatik lebih tinggi, sedangkan asiatikosid dengan 

jumlah yang lebih rendah (Devkota et al. 2010). Selain itu, kandungan flavonoid 

dan asam klorogenat pada tanaman berkolerasi positif dengan kondisi 

pencahayaan pada pertumbuhan (Alqahtani et al.  2015). Paparan sinar matahari 

penuh mengakibatkan peningkatan isi asiatikosid, flavonoid, dan asam klorogenat  

pada tanaman dibandingkan dengan yang tumbuh di bawah 50 % paparan sinar 

dari tempat teduh (Maulidiani et al. 2011). Hasil ini menunjukkan bahwa 

akumulasi senyawa pada tanaman tersebut dipengaruhi oleh intensitas cahaya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini penting dilakukan 

mengingat persebaran tumbuhan P. hispidum Sw. di hutan Desa Gunung Malang 

sangat luas, baik pada vegetasi terbuka maupun ternaung (hasil survey lapangan). 

Pada penelitian ini akan dilakukan penentuan kadar total ekstrak etanol 70 % daun 

P. hispidum Sw. yang tumbuh pada vegetasi hutan terbuka dan ternaung di hutan 

Desa Gunung Malang. Sampel yang digunakan berupa daun yang diekstraksi 
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dengan metode ultrasonik. Metode ini digunakan untuk konsumsi energi yang 

lebih kecil dan waktu operasi yang lebih singkat dan sesuai dengan sampel yang 

peneliti gunakan berupa tumbuhan liar yang penyebarannya banyak namun harus 

tetap terjaga jumlah populasi dari ekosistem aslinya. Setelah itu, ekstrak 

tumbuhan kemudian diuji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa perbedaan faktor abiotik 

seperti faktor cahaya, kondisi tanah, suhu, kelembapan dan lain – lain dapat 

mempengaruhi kandungan metabolit sekunder suatu tumbuhan. Dengan demikian 

dapat dirumuskan masalah yaitu apakah ekstraksi etanol 70 %  daun P. hispidum 

Sw. yang hidup di tempat terbuka dan ternaung dapat mempengaruhi kadar total 

fenol yang dimiliki tumbuhan tersebut serta memiliki aktivitas antioksidan. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar total fenol  dari ekstrak 

etanol 70 % daun P. hispidum Sw. yang diambil berdasarkan perbedaan vegetasi 

hutan terbuka dan ternaung di hutan Desa Gunung Malang dengan metode 

ekstraksi ultrasonik dan metode DPPH untuk pengujian antioksidannya. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para peneliti 

tentang pengaruh faktor lingkungan di tempat tumbuh P. hispidum Sw. terhadap 

kandungan metabolit sekundernya, serta efek dari uji antioksidannya. Untuk 

masyarakat lokal, melalui penelitian ini dapat mengetahui bahwa tumbuhan P. 

hispidum Sw. yang tumbuh melimpah di sekitarnya dapat dimanfaatkan lebih 

lanjut, namun harus tetap dijaga kelestariannya.  
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